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METODE TANTA JAWAB DALAM MENINGKATKAN PRESTASI
BELAJAR PESERTA DIDIK

A.Kajian Pustaka

Pada dasarnya urgensi dari adanya telaah pustakahaskbagai bahan
komparatif terhadap kajian yang terdahulu. Disampin telaah pustaka juga
mempunyai pengaruh yang cukup besar dalam rangkapsereleh informasi
secukupnya tentang teori-teori yang ada kaitan@ajand judul yang digunakan
untuk memperoleh landasan teori yang ilmiah. Seb@ayaa tujuan skripsi ini,
tentunya lebih banyak pembahasan yang lebih dahalhbahas tentang minat.
Untuk menghindari duplikasi atau pengulangan peaali skripsi, penulis
menyertakan telaah pustaka yang berkaitan dengaat iyang sedang penulis
tulis ini, antara lain:

1. Skripsi yang di tulis Sinok Mufidah ( NIM: 0738118RFakultas Tarbiyah
IAIN Walisongo Jurusan Biologyang berjudul ” Pengaruh keaktifan siswa
dalam strategi pembelajaran aktif GQGAG{ving Question and Getting
Answej materi pokok sistem reproduksi manusia terhadagil tbelajar
siswa kelas XI MA Hidayatul Athfal Pekalongan. Pl ini merupakan
jenis penelitian kuantitatif dengan metode sunam teknik analisis regresi
satu prediktor. Hasil penelitian ini menunjukkamdegpat pengaruh yang
positif antara keaktifan siswa dengan hasil beldjalogi siswa MA
Hidayatul Athfal Pekalongan. Ditunjukkan oleh ujidi peroleh fiung
=12,305 > gtpe =2,021 ini berarti keaktifan siswa dalam strategi
pembelajaran aktif GQGA mempunyai pengaruh posiibesar 74,82%

terhadap hasil belajar biologi materi pokok sisteproduksi manusia.

! Sinok Mufidah,Pengaruh keaktifan siswa dalam strategi pembelajaaixtif GQGA (
Giving Question and Getting Answer) materi pokatesn reproduksi manusia terhadap hasil
belajar siswa kelas XI MA Hidayatul Athfal Pekalang (Semarang: Perpustakaan Fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, 2011).



2. Skripsi yang ditulis Rizki Yusuf Hidayat, Univerag Negeri Malang 2011
yang berjudul “ Penerapan model pembelajaran gigingstion and getting
answer untuk meningkatkan aktifitas dan hasil bel&kn siswa kelas IV
SDN kidul dalem 2 kecamatan Klojen kota Malang. éhéan ini
merupakan jenis penelitian PTK. Hasil penelitian nrenunjukkan bahwa
penerapan GQGA(Giving Question and Getting Ansyerdapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar Pkn siswts IV SDN kidul
dalem 2 kecamatan Klojen kota Malang, itu ditunjuk@enerapan model
GQGA siklus | keberhasilannya mencapai 91,25% sgdan siklus |l
meningkat menjadi 98,75%, keaktifan siswa siklug3|1% siklus I
meningkat 96,19%.

Setelah memaparkan hasil penelitian, kedua sktgysebut memiliki
fokus yang berbeda dengan permasalahan yang ateliti ghenulis. Penulis
terfokus pada efektivitas penggunaan metadga jawab dalam meningkatkan
prestasi belajar peserta didik khususnya pada peltgaran Fikih kelas V
semester ganjil di Madrasah Ibtidaiyah MiftahusaibyKecamatan Genuk Kota
Semarang tahun 2012-2013.

B. Efektivitas

Efektivitas adalah adanya kesesuaian antara orang snelaksanakan
tugas dengan sasaran yang dituju, yaitu bagaimaat@ ®rganisasi berhasil
mendapatkan dan memanfaatkan sumber daya dalam jodkan tujuan
operasionaf. Suatu model pembelajaran dapat dikatakan efelkéf nodel
pembelajaran tersebut dapat memenuhi tujuan daribekjaran tersebut.
Dalam hal ini adalah dapat meningkatkan pemahareaia prestasi peserta

didik. Adapun indikator dari efektivitas metode rgejar adalah kecepatan

2 Rizki Yusuf HidayatPenerapan model pembelajaran giving question aritingeanswer
untuk meningkatkan aktifitas dan hasil belajar Biswa kelas IV SDN Kidul Dalem 2 Kecamatan
Klojen kota Malang(Malang: Perpustakaan digital Unioversitas Neltalang , 2011).

3 E. MulyasaManajemen Berbasis Sekolah Konsep, Strategi, datetmentasi(Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2003), him. 82.



pemahaman peserta didik pada pelajaran lebih tiqgggierta didik bertambah
kreatif dan hasil belajar meningkat. Efektivitanigalimaksud dalam penelitian
ini adalah skor keefektifan pembelajaran metode ydadawab dalam
meningkatkan prestasi belajar mapel Fikih denganggenakan skoPretest

danPosttest

C.Konsep dan Makna Belajar

a. Pengertian Belajar

Belajar adalah merupakan suatu istilah kunci yataj galam usaha
pendidikan, sehingga tanpa belajar yang sesungguhrgka tidak akan
pernah ada pendidikan. Sebagian orang beranggapavalbelajar adalah
semata-mata mengumpulkan atau menghafalkan fakia-fsmng tersaji
dalam bentuk informasi/materi pelajaran. Orang ydpgranggapan
demikian akan segera bangga ketika anak-anaknyah tehampu
menyebutkan kembali secara lisaerpal) sebagian besar informasi yang
terdapat dalam buku teks atau yang diajarkan aletn. g

Menurut pengertian secara psikologis, belajar medtap suatu
proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku aebagil dari interaksi
dengan lingkungan dalam memenuhi kebutuhan hidupRgaubahan-
perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspegkath laku.
Pengertian belajar dapat didefinisikan sebagakbetbelajar ialah suatu
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk mel@ipersuatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keselurubelbagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingaonya.*

Cukup banyak definisi mengenai belajar yang telakethukakan
oleh para ahli sebagai berikut:

a) Belajar menurut Skiner
Belajar merupakan suatu proses adaptasi perilakg lyarsifat

progresif. Ini berarti sebagai akibat dari belajdanya sifat

“Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhiny@akarta: Rineka Cipta,
2010), Cet.5, him. 2.
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progresivitas, adanya tendensi ke arah yang lebihparna atau
lebih baik dari keadaan sebelumnya.
b) Belajar menurut McGeoch
Memberikan definisi mengenai belajar bahwa belajar
membawa perubahan dalgrerformancedan perubahan itu sebagai
akibat dari latihan(practice). Pengertian latihan atapractice
mengandung arti bahwa adanya usaha dari individg palajar,
c) Belajar menurut Morgan dkk
Memberikan definisi mengenai belajar bahwa perubaha
perilaku atauperformanceitu relatif pemanen. Disamping itu juga
dikemukakan bahwa perubahan perilaku itu sebag@atldari
belajar karena latihan pfactice atau karena pengalaman
(experienck®
Dari bermacam-macam definisi yang telah dipaparkardepan
dapat dikemukakan bahwa belajar merupakan suatiseproyang
mengakibatkan perubahan tingkah laku, karena ituhadan itu dapat
dalam segi kognitif, afektif dan dalam segi psikéono Perubahan
perilaku itu dapat aktual, yaitu yang nampak, tiejiaga bersifat potensial,
yang tidak nampak pada saat itu, tetapi akan nardp&kin kesempatan.
Perubahan yang disebabkan karena adanya prosgar biéla bersifat
relatif permanen, yang berarti perubahan itu akamahan dalam waktu
yang relatif lama. Tetapi perubahan itu tidak akemnetap terus menerus,
sehingga pada suatu waktu hal tersebut dapat bdetagasebagai akibat
belajar.
b. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan belagdalah

sebagai berikut:

°Bimo Walgitg Pengantar Psikologi umurfiyogyakarta: ANDI, 2004), him. 166.
®Bimo Walgito,Pengantar Psikologi Umuphim. 167.

" Oemar HamalikTeknik Pengukuran dan Evaluasi Pendidik@andung: Mandar Maju,
1989), him. 27-28.
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. Faktor kegiatan, penggunaan dan ulangan; pesetita yding belajar
melakukan banyak Kkegiatameural system seperti melihat,
mendengar, merasakan, berfikir, kegiatan motoris dabagainya
maupun kegiatan-kegiatan lainnya yang diperlukaokumemperoleh
pengetahuan, sikap, kebiasaan dan minat.

. Belajar memerlukan latihan, dengan jalaglearning recalling dan
reviewingagar pelajaran yang terlupakan dapat dikuasai &krdan
pelajaran yang belum dikuasai akan dapat lebih mdgzahami.

. Belajar akan lebih berhasil jika peserta didik msarderhasil dan
mendapat kepuasan.

. Peserta didik yang belajar perlu mengetahui apakdierhasil atau
gagal dalam belajarnya.

. Faktor asosiasi besar manfaatnya dalam belajaren&arsemua
pengalaman belajar antara yang lama dengan yang, Isecara
berurutan diasosiasikan, sehingga menjadi satudasgengalaman.

. Pengalaman masa lampau (bahan apersepsi) dan femger
pengertian yang telah dimiliki oleh peserta didilesar peranannya
dalam proses belajar.

. Faktor kesiapan belajar, peserta didik yang telap belajar akan
dapat melakukan kegiatan belajar lebih mudah daih leerhasil.

. Faktor minat dan usaha, belajar dengan minat alardarong peserta

didik belajar lebih baik daripada belajar tanpaanin

i. Faktor-faktor fisiologis, kondisi badan pesertaikligang belajar

sangat berpengaruh dalam proses belajar. Badan lgamgh, lelah
akan menyebabkan perhatian tak mungkin akan medakukgiatan
belajar yang sempurna. Karena itu faktor fisiolagisagat menentukan

berhasil atau tidaknya peserta didik yang belajar.

j. Faktor intelegensi, peserta didik cerdas akan Idd@hasil dalam

belajar, karena ia lebih mudah menangkap dan memabelajaran

dan lebih mengingat-ingatnya
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c. Prinsip Belajar
Setelah memahami pengertian belajar, coba kitakgiki mengenai
prinsip belajar. Dalam hal ini yang anda pikirkgmaaasas belajar itu.
Berikut adalah prinsip-prinsip belajar.
1) Prinsip belajar adalah perubahan tingkah laku, h@gran perilaku
sebagai hasil belajar memiliki ciri-ciri:
a. Sebagai tindakan rasional instrumental yaitu pdrabayang
disadari.
. Kontinu atau berkesinambungan dengan perilaku yainn
Fungsional atau bermanfaat bagi bekal hidup.
. Positif dan berakumulasi.
. Aktif atau usaha yang di rencanakan dan di lakukan

- 0 o o T

Bertujuan dan terarah.
g. Mencakup keseluruhan potensi kemanusiaan
2) Belajar merupakan proses. Belajar terjadi karendodbng kebutuhan
dan tujuan yang ingin dicapai. Belajar adalah wosistemik yang
dinamis, konstruktif, dan organik. Belajar merupak&esatuan
fungsional dari berbagai komponen belajar.
3) Belajar merupakan bentuk pengalaman. Pengalamaa gashar nya
adalah hasil dari interaksi antara peserta didilgela lingkunganny.
d. Aktivitas-Aktivitas Belajar
Dalam belajar, seorang tidak dapat menghindarkanddri suatu
situasi. Setiap situasi di manapun dan kapanpunbeekan kesempatan
belajar kepada seseorang. Oleh karena itulah,Utenkdibahas beberapa
aktifitas belajar, sebagai berikut:
1) Mendengarkan
Mendengarkan adalah salah satu aktivitas belagagsorang
yang belajar di sekolah pasti ada aktivitas menadedw@my. Ketika

seorang guru menggunakan metode ceramah, makp sedvea atau

8 Agus SuprijonoCooperative Learning Teori dan Aplikasi Paiketi,
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mahasiswa diharuskan mendengarkan apa yang gursendo
sampaikan. Menjadi pendengar yang baik dituntui dereka. Di
sela-sela ceramah itu, ada aktivitas mencatat dajing di anggap
penting®
2) Memandang
Memandang adalah mengarahkan penglihatan ke sbl. o
Aktivitas memandang berhubungan erat dengan maieend& dalam
memandang itu matalah yang memegang peranan peridialgm
pendidikan, aktivitas memandang termasuk dalamgkaiteaktivitas
belajar. Di kelas, seorang pelajar memandang pdpés yang
berisikan tulisan yang baru saja guru tulis, meraagd semua
lingkungan sekolah itu adalah belajar membentukikaegian pelajar.
Tapi perlu di ingat bahwa tidak semua aktivitas rmedang
berarti belajar. Aktivitas memandang dalam artajae di sini adalah
aktivitas memandang yang bertujuan sesuai denghntlgan untuk
mengadakan perubahan tingkah laku yang positif.
3) Meraba, Membau, dan Mencicipi/Mengecap
Aktivitas meraba, membaur, dan mengecap adalaha indr
manusia yang dapat dijadikan sebagai alat untukrkéman belajar.
Artinya aktivitas meraba, membaur, dan mengecaptdagmberikan
kesempatan bagi orang untuk belajar. Tentu sajwitaknhya harus
disadari oleh satu tujuan. Dengan demikian, afsfineraba, aktivitas
membau, ataupun aktivitas mengecap dapat dikatagdmpar, apabila
aktivitas itu didorong oleh kebutuhan, motivasiuknimencapai tujuan
dengan menggunakan situasi tertentu untuk mempen@éeubahan
tingkah laku.
4) Menulis dan Mencatat
Menulis dan mencatat merupakan kegiatan yang takdn
terpisahkan dari aktivitas belajar. Dalam pendidik&radisional

® Syaiful Bahri DzamarahPsikologi Belajar Edisi || (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008),
him. 38
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kegiatan mencatat merupakan aktivitas yang seringlakiukan,
walaupun waktu tertentu seseorang harus mendeng@kaeramah,
namun dia tidak bisa mengabaikan masalah mencatdtah yang
dianggap penting. Dalam mencatat tidak sekedar atet)ctetapi
mencatat yang bisa menunjang pencapaian tujuajabela
5) Membaca
Aktivitas membaca adalah aktivitas yang banyak kd#an
selama belajar di sekolah ataupun di perguruamgitiddembaca disini
tidak hanya membaca buku belaka, tetapi juga meanlaajalah,
koran, tabloid, jurnal-jurnal hasil penelitian, @i@n hasil belajar atau
kuliah, dan hal-hal lainnya yang berhubungan dersiaah.
6) Membuat Ikhtisar atau Ringkasan dan Menggarisbawahi
Banyak orang merasa terbantu dalam belajarnya &aren
menggunakan ikhtisar-ikhtisar materi yang dibuatnijdatisar atau
ringkasan ini memang dapat membantu dalam hal mgagiatau
mencari kembali materi dalam buku untuk masa-maesag yakan
datang. Untuk keperluan belajar yang intensif, bagaapun juga
hanya membuat ikhtisar adalah belum cukup.
7) Mengamati Tabel-Tabel, Diagram-Diagram dan BagagaBa
Dalam buku ataupun di lingkungan lain sering di pamtabel-
tabel, diagram, ataupun bagan-bagan. Materi ndmavesemacam ini
sangat berguna bagi seseorang dalam mempelajaaiiryang relevan.
Dengan pula gambaran-gambaran, peta-peta, danlaiaindapat
menjadi bahan ilustrasif yang membantu pemahamaseoseng
tentang sesuatu h&l.
8) Mengingat
Mengingat merupakan gejala psikologis. Untuk meatyeait
seseorang sedang mengingat sesuatu, dapat dildratsitap dan

perbuatannya. Perbuatan mengingat di lakukan bamang sedang

10 Syaiful Bahri Dzamarat®sikologi Belajar Edisi Il him, 39-42
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mengingat-ingat kesan yang telah dipunyai. Inga{@memory)
seseorang di pengaruhi oleh beberapa faktor ydétuseseorang, alam
sekitar, keadaan jasmani, keadaan rohani(jiwa) udaur seseorang.
Mengingat adalah salah satu aktivitas belajar. Ddak ada
seorang pun yang tidak pernah mengingat dalamabgelsgcuali orang
gila yang tidak pernah belajar selama mengalamildey karena
orang gila tidak akan dapat mengingat kesan dakapsidan
perbuatannya dalam kegiatan itu.
9) Berfikir
Berfikir adalah salah suatu aktivitas belajar, dendperfikir
seseorang memperoleh pengetahuan baru, setidkknyalaseorang
menjadi tahu tentang hubungan antar sesuatu. Befbidkanlah
sembarang berfikir, tetapi da taraf tertentu, dan traf yang rendah
sampai taraf berfikir yang tinggi. Lebih jelas mengi hal ini dapat
dilihat kembali pembahasan mengenai jenis-jenisajael yang
membicarakan masalah belajar berfikir. Dan pembaarmengenai
masalah aktivitas berfikir ini hingga disini, dengaertimbangan dapat
dibaca pada pembahasan mengenai belajar berfiepin'*
e. Ciri-ciri Belajar
Jika hakikat belajar adalah perubahan tingkah lakaka ada
perubahan tertentu yang dimasukkan ke dalam ciribglajar, antara
lain:
1) Perubahan yang terjadi secara sadar
Ini berarti individu yang belajar akan menyadarijaginya
perubahan itu atau sekurang-kurangnya individu sakean telah
terjadi adanya suatu perubahan dalam dirfAyilisalnya individu
telah menyadari bahwa pengetahuannya bertambalakd@ennya
bertambah, kebiasaannya bertambah. Jadi, perub#aigiah laku

individu yang terjadi karena mabuk atau dalam kead#dak sadar,

Ysyaiful Bahri Dzamarat®sikologi Belajar Edisi [l him, 44.
2syaiful Bahri DzamaratPsikologi Belajar Edisi [l him. 15.
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tidak termasuk kategori perubahan dalam pengehajar. Karena
individu yang bersangkutan tidak menyadari perubata
2) Perubahan dalam belajar bersifat fungsional

Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi dathmn
individu berlangsung terus menerus dan tidak st8tigtu perubahan
yang terjadi akan menyebabkan perubahan berikutte/a akan
berguna bagi kehidupan ataupun proses belajar uieyic
Misalnya, jika seorang anak belajar menulis, makakian mengalami
perubahan dari tidak menulis menjadi dapat menulis.

Perubahan itu berlangsung terus menerus hinggak&eaa
menulisnya menjadi lebih baik dan sempurna. la tdapanulis
dengan kapur, dan sebagainya. Di samping itu, dehkgaakapan
menulis yang telah dimilikinya ia dapat memperodkelcakapan lain.
Misalnya, dapat menulis surat, menyalin catataataat mengerjakan
soal-soal, dan sebagainya.

3) Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif

Dalam perbuatan belajar, perubahan-perubahan italuse
bertambah dan tertuju untuk memperoleh suatu yabi Ibaik dari
sebelumnya. Dengan demikian, makin banyak usahajabeitu
dilakukan, makin banyak dan makin baik perubahanygiperoleh.

Perubahan yang bersifat aktif artinya bahwa peraaitu
tidak terjadi dengan sendirinya, melainkan karesehea dari individu
sendiri. Misalnya, perubahan tingkah laku karer@s@s kematangan
yang terjadi dengan sendirinya karena dorongan diaam, tidak
termasuk perubahan dalam belajar.

4) Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara

Perubahan yang terjadi karena proses belajar akesifdi

menetap, yang berarti bahwa tingkah laku yangdegatelah belajar

akan bersifat menetap. Misalnya kecakapan seoramadx aalam

3syaiful Bahri DzamaratPsikologi Belajar Edisi [l him. 15.
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memainkan piano setelah belajar, tidak akan hilamgjainkan akan
terus dimiliki dan bahkan semakin berkembang bilarug
dipergunakan atau dilatih.
5) Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah
Ini berarti bahwa perubahan tingkah laku itu terle@tena ada
tujuan yang akan dicapai. Perubahan belajar tenaaala perubahan
tingkah laku yang benar-benar disadari. Misalnyaeseng yang
belajar mengetik, sebelumnya sudah menetapkan apg mungkin
dapat dicapai dalam belajar mengetik, atau tingdeaakapan mana
yang akan dicapainya.
6) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku
Perubahan yang diperoleh individu setelah melalugtis
proses belajar meliputi perubahan keseluruhan ainglaku. Jika
seseorang belajar sesuatu, sebagai hasilnya ia ailemgalami
perubahan tingkah laku secara menyeluruh dalanp Silediasaan,
keterampilan, pengetahuan dan sebagdihya.

Dengan demikian belajar merupakan aktivitas yanggaia
dibutuhkan oleh setiap manusia dalam rangka peabaikdup ke arah
yang lebih baik, karena mengingat pentingnya belbggi kehidupan
manusia, maka ajaran agama sebagai pedoman hidupusiaa
menganjurkan untuk selalu melakukan kegiatan beleaena belajar
memberi kebaikan kepada kehidupan manusia.

Sebagaimana wahyu yang diturunkan kepada Rasulullah
menyebutkan pentingnya membaca. Firman Allah SWatsAl-‘Alaq
ayat 1-5 yang berbunyi sebagai berikut:

5 1 dop g o By o dap o o o B
dop i S o dap ol T i o 159

syaiful Bahri DzamaratPsikologi Belajar Edisi Il him. 15-16.
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“Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang meikeipta
Dia telah menciptakan manusia dalam segumpal daBstalah
dan Tuhanmulah yang paling pemurah. Yang mengajarka
manusia dengan perantara kalam. Dia mengajarkan akap
manusia apa yang tidak diketahui”. (QS.Al-Alaq: J1#5

D. Prestasi Belajar

a. Pengertian Prestasi Belajar

Belajar dalam idealisme berarti kegiatan psikdfsbsio menuju
ke perkembangan pribadi seutuhnya. Namun, reajdag dipahami oleh
sebagian besar masyarakat tidaklah demikian. Obalenla itu, belajar
dianggap sebagai properti sekolah. Disamping #lgjar sebagai konsep
mendapatkan pengetahuan dalam praktiknya banyaltdfa

Dalam Islam memerintahkan umat-Nya untuk selalajbgl karena
dengan belajar seseorang memperoleh ilmu pengetayiag menjadi
sarana untuk membangun dunia ini. Belajar merup@an yang wajib,
sehingga Allah SWT berjanji kepada orang-orang y#éeglmu akan
diangkat derajatnya. Allah SWT memandang bahwajdrelaerupakan
suatu kebijakan, karena dengan belajar manusia aedeardapatkan ilmu
pengetahuan guna menjaga eksistensinya sebagdfiakhdi muka bumi
ini.

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-Muj&ddiayat
11 yaitu sebagai berikut:

OxEQ LA Lo s O&-@05% O 40
AL7E® enmONL K OTRO BXVARCGEE -7
LiRNEOR X AO M we S OWx B0 O0OXIHe &
ALE e + 0 I XXIBONHAGQ BIHAE+BONa g 00
BXOVO> G b5 RN} AN OO0 =z

+ LS i LA X 3O BXOVOS> 4 s s 4o
ALAECR.E BXURGOL @7 Ox O AA Lo S
BX0> 0N L 22 WAPNF O Ju |

5 Tim penyusunTeriemah Al-quran Al-Jumanatul ‘al{Bandung: CV. J-ART, 2004),
him. 598.

6 Agus SuprijonoCooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikemm.3.
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“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kigrau:

"Berlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkaiminiscaya

Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apatikatakan:

"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah kan

meninggikan orang-orang yang beriman di antaramn daang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajan Allah

Maha mengetahui apa yang kamu kerjakah”.

Selanjutnya menurut kamus lengkap Bahasa Indonesestasi
adalah hasil karya yang dicap&iSedangkan menurut WS. Winkell,
prestasi merupakan hasil belajar yang ditampakkah peserta didik
berdasarkan kemampuan internal yang diperoleh iselrmgan tujuan
instruksional’

Prestasi juga dapat diartikan sebagai sesuatutgéatgdicapai atau
didapatkan. Jika dikaitkan dengan belajar yang ped@an proses transfer
yang ditandai oleh adanya perubahan pengetahuagkati laku, dan
kemampuan seseorang yang relatif tetap sebagdi deasilatihan dan
pengalaman. Maka prestasi bukan hanya terpatok piéadgpengetahuan
saja, akan tetapi terdapat pula pada tingkah lakuan sebagainya.

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Berhasil tidaknya seseorang dalam belajar diselaliieberapa
faktor diantaranya faktor yang datang dari individusendiri dan ada pula
dari luar individu tersebi® Menurut Nana Sujana, mengatakan bahwa
hasil belajar yang dicapai peserta didik dipengaolgh dua faktor utama,

" Departemen AgamaRMushaf Al- Quran Terjemah Tafsirul Quranil Azihin Nisa’,
(Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2008), him.543-544.

18 Sulchan Yasyin,Kamus Lengap Bahasa Indonesja(Surabaya: Amanah, 1997),
him:381.

Ws. Winkell, Psikologi Pengajaran(Jakarta: Gramedia, 1989), cet.ll, him.319.
20 M. Dalyono,Psikologi Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him. 55.
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yaitu faktor dari dalam diri peserta didik dan faktari luar diri peserta
didik atau faktor lingkungaft:
Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi presteksjar
dibedakan menjadi dua macam yaitu:
1) Faktor internal yaitu faktor yang timbul dari dalathri peserta itu
sendiri.
a) Faktor psikologi yang meliputi:
1. Adanya sifat ingin tahu menyelidiki dunia yang pgliuas;
2. Adanya sifat manusia yang kreatif dan keinginarukirgelalu
maju;
3. Adanya keinginan untuk mendapatkan simpatik daaingrtua,
guru, dan teman;
4. Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan dimasa
dengan usaha yang lebih balik;
5. Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman lalgoasai
pelajaran;
6. Adanya ganjaran dan hukuman dalam befdar;
7. Adanya keinginan untuk menghadapi dan menyesuaken
dalam situasi yang baru dengan cepat dan afektif; d
8. Adanya keinginan untuk mengetahui atau menggunk&asep-
konsep yang abstrak secara efekiif.
b) Faktor fisiologis
Yaitu kondisi umum jasmani dan tonus (tegangat) gtang
menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dadi-sendinya
dapat mempengaruhi semangat dan intensitas sidesa aaengikuti
pelajaran. Kondisi organ tubuh yang lemah, apajiag disertai

pusing-pusing kepala misalnya, dapat menurunkarlithsiaranah

%1 Nana SujanaDasar-Dasar Proses Belajar MengajgBandung: Sinar Baru Algensindo,
2009), him.39.

22 sumardi Suryabrat®sikologi Pendidikan(Jakarta: Rajawali, 2010), him. 236-237.

23 Slameto,Belajar dan Faktor- Faktor yang Mempengaruhinydakarta: PT. Rineka
Cipta,2010), him. 56.
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cipta (kognitif) sehingga materi yang dipelajarinyan kurang atau
tidak terbekad?
2) Faktor eksternal yaitu faktor yang timbul dari ldéni peserta didik:
a) Faktor sosial
Faktor sosial vyaitu faktor sesama manusia, baik
berhubungan langsung maupun tidak langsung. Addpltor
sosial disini meliputi:
1. Orang tua
Sebagai orang tua harus bisa memberikan bimbingan,
dukungan dan motivasi kepada anak, agar anak bangan
dalam belajar.
2. Sekolah
Merupakan tempat pendidikan formal dalam terjadinya
proses belajar mengajar, sehingga dapat menghidupkasana
belajar peserta didik.
3. Masyarakat
Lingkungan masyarakat mempunyai peran yang sangat
penting terhadap keberhasilan anak, sebab perkejabgiwa
anak sangat dipengaruhi oleh lingkungan sekitar.
b) Faktor non sosial
Faktor non sosial meliputi: gedung dan letaknyanah
tempat tinggal keluarga siswa dan letaknya, akit-ddelajar,
keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakantpeteik >°
c. Aspek-Aspek Prestasi Belajar
Proses belajar mengajar harus dapat perhatian sserang
melibatkan berbagai aspek yang menunjang keprastasiajar mengajar.

Prestasi belajar dapat dikelompokkan menjadi tageek yaitu:

ZMuhibbin Syah,Psikologi Pendidikan, Suatu Pendekatan BgBandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1995), him.132-133.

sumardi Suryabrat&®sikologi Pendidikan(Jakarta: Rajawali, 2010), him.234.

%6 Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan, Suatu Pendekatan BafBandung: Remaja
Rosdakarya Offset, 1995), him.138.
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1) Aspek Kognitif
Aspek ini berkenaan dengan pengenalan baru atagingea
kembali (menghafal), memahami, mengaplikasikan,gaeralisis, dan
kemampuan mengevaluasi.
2) Aspek Afektif
Aspek ini berhubungan dengan pembangkitan mirkdpsatau
emosi juga penghormatan (kepatuhan) terhadapatdainorma.
3) Aspek Psikomotorik
Adalah pengajaran yang bersifat keterampilan atau
menunjukkan gerak (skill). Keterampilan tangan nmgukkan pada
tingkat keahlian seseorang dalam suatu tugas aimpddan tugas
tertentu?’
d. Indikator Prestasi Belajar

Pada prinsipnya, pengungkapan hasil belajar idaalmgliputi
segenap ranah yang berubah sebagai akibat pengaldara proses
belajar siswa. Namun demikian, pengungkapan pearbéhgkah laku
seluruh ranah itu, khususnya ranah rasa peseitasdidgat sulit. Hal ini
disebabkan perubahan hasil belajar itu ada yangjfdedapat diraba.
Oleh karena itu, yang dapat dilakukan guru dalamamfalah hanya
mengambil cuplikan perubahan tingkah laku yang gtiap penting dan
diharapkan dapat mencerminkan perubahan yang ites@zhgai hasil
belajar siswa, baik yang berdimensi cipta, rasapuwawang berdimensi
karsa.

Kunci pokok untuk memperoleh ukuran dan data hlasibjar
siswa sebagaimana yang terurai di atas adalah radmgegaris-garis
besar indikator (penunjuk adanya prestasi tertetikalitkan dengan jenis
prestasi yang hendak diukur. Selanjutnya, agar paman lebih
mendalam mengenai kunci pokok tadi dan untuk meikata dalam

menggunakan alat dan kiat evaluasi yang dipandspag tdan valid, maka

*’Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar MengajgBandung: Rosdakarya, 1999),
him.30-31.
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dibawah ini penulis sajikan sebuah tabel tentangsjéndikator, dan cara
evaluasi belajar peserta didik. Tabel ini berasai derbagai sumber
rujukan (Surya, 1982; Barlow, 1985) dengan penyiesuseperlunyd®
Sebagaimana dikutip kembali oleh Muhibbin Syah miatauku Psikologi
Pendidikan.

Tabel 2.1 Jenis, Indikator, dan Cara Evaluasi Prestasi®

Ranah/ Jenis Prestasi I ndikator Cara Evaluas
A.Ranah Cipta
(Kognitif) 1. Dapat menunjukkan | 1. Tes lisan
1. Pengamatan 2. Dapat 2. Tes tertulis
membandingkan 3. Observasi
3. Dapat
menghubungkan
1. Dapat menyebutkan | 1. Tes lisan
2. Ingatan 2. Dapat menunjukka 2. Tes tertulis
kembali 3. Observasi
1. Dapat menjelaskan | 1. Tes lisan
3. Pemahaman 2. Dapat mendefinisika] 2. Tes tertulis
dengan lisan sendiri
1. Dapat membel 1. Tes lisan
4. Penerapan contoh 2. Pemberian
2. Dapat menggunakg Tugas
secara tepat 3. Observasi
1. Dapat menguraikan | 1. Tes Tertulis
5. Analisis 2. Dapat 2. Pemberian
(Pemeriksaan dg mengklasifikasikan/ Tugas
Pemilihan secar memilah- milah
teliti)
1. Tes Tertulis
1. Dapat 2. Pemberian
6. Sintesis menghubungkan Tugas
(membuat 2. Dapat menyimpulkan
panduan baru da 3. Dapat
utuh) menggenerasikan

% Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan, Suatu Pendekatan BafBandung: Remaja
Rosdakarya Offset, 1995), him.148.

29 Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan, Suatu Pendekatan Béulm.150.
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B. Ranah Sikap
(Afektif)
1. Penerimaan

2. Sambutan

3. Apresiasi (sikap
menghargai)

4. Internalisasi
(Pendalaman)

5. Karakterisasi
(penghayatan)

C.Ranah Karsa
(Psikomotor)
1. Keterampilan
bergerak dan
bertindak

2. Kecakapan
eksprsi verbal
dan nonverbal

. Menunjukkan

. Menunjukkan

. Menganggap

. Mengakui

. Menjelmakan

sika
menerima

sika
menolak

. Kesediaan

berpartisipasi/ terliba

. Kesediaan

memanfaatkan

. Menganggap pendir|

dan bermanfaat
indd
dan bermanfaat

dar
menyakini

. Mengingkari

. Melembagakan/

meniadakan
dalar
pribadi dan perilak
sehari- hari

. Mengkoordinasikan

gerak mata,
kaki dan
tubuh lainnya

tanga
anggot

. Mengucapkan
. Membuat mimik da

gerakan jasmani

N

=

[ 2.

=

wn e

Tes lisan
Tes skalz
sikap
Observasi

Tes lisan
Pemberian
Tugas
Observasi

Tes skals
penilaian/sik
ap
Pemberian
tugas
Observasi
Tes skalg
sikap
Pemberian
tugas
ekspresi
Observasi

Pemberian
tugas
ekspresif
dan
proyektif
Observasi

Observasi
Tes tindakan

Tes lisan
Observasi
Tes tindakan
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Ranah psikologis peserta didik yang terpenting adalanah
kognitif. Ranah kejiwaan yang berkedudukan pad& ata, dalam
perspektif psikologi kognitif, adalah sumber sefaéi pengendali ranah-
ranah kejiwaan lainnya, yakni ranah afektif (ragap ranah psikomotor
(karsa). Tidak seperti organ-organ tubuh lainnyaao otak sebagai
markas fungsi kognitif bukan hanya sebagai penggekdivitas akal
pikiran, melainkan juga menara pengontrol aktivitasrasaan dan
perbuatarf’

Tanpa ranah kognitif sulit dibayangkan seorang mpesdidik
dapat berfikir. Selanjutnya, tanpa kemampuan berfikustahil peserta
didik dapat memahami materi-materi pelajaran yanig sdjikan

kepadanya.

E. M etode Tanya Jawab

a. Pengertian Metode Pembelajaran

Ditinjau dari segietimologis (bahasa), metode berasal dari bahasa
Yunani, yaitu ‘methodos’ Kata ini terdiri dari dua suku kata, yaitu
“metha” yang berarti melewati atau melalui, ddmdos” yang berarti
jalan atau cara. Maka metode memiliki arti suatanjayang dilalui untuk
mencapai tujuar:

Dalam kamus besar bahasa Indonasietode adalah “"cara kerja yang
sistematis untuk memudahkan pelaksanaan kegiataa mencapai apa
yang telah di tentukan”. Dengan kata lain metodeladdsuatu cara yang
sistematis untuk mencapai tujuan tertentu.

Berangkat dari pembahasan metode diatas, bilatki#kaidengan

pembelajaran adalah suatu cara atau jalan yargngiith yang sesuai dan

30 Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan, Suatu Pendekatan Béulm, 82.

*smail, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKE3émarang : RaSAIL
Media Group, 2009), him. 7.
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serasi untuk menyajikan suatu hal sehingga akamapar suatu tujuan
pembelajaran yang efektif dan efisien sesuai yamarapkart?
Efektifitas penggunaan metode pembelajaran

Seorang pendidik dituntun untuk dapat mengembangkagram
pembelajaran yang optimal, sehingga terwujud prpsesbelajaran yang
efektif dan efisied® Belajar merupakan proses yang sangat penting
dilakukan oleh siswa, karena tanpa adanya hasdjdyreyang memadai
mereka akan kesulitan dalam menghadapi berbagaangen dalam
masyarakat.

Suatu metode bisa dikatakan efektif jika prestadajar yang di
inginkan dapat dicapai dengan penggunaan metodg yepat guna.
Maksudnya dengan menggunakan metode tertentu tetdgpat
menghasilkan prestasi belajar yang lebih baik. IHasimbelajaran yang
baik haruslah bersifat menyeluruh, artinya bukannyha sekedar
penguasaan pengetahuan semata-mata, tetapi jugakaalam perubahan
sikap dan tingkah laku secara terpadu. Perubahamimgkin sudah
barang tentu harus dapat dilihat dan diamati, farskhusus, dan
operasional, dalam arti mudah diuRfr.

Tujuan metode pembelajaran

Metode yang dipilih oleh pendidik tidak boleh betegan dengan
tujuan pembelajaran. Metode harus mendukung kemkegiatan
interaksi edukatif berproses guna mencapai tuju@njuan pokok
pembelajaran adalah pengembangan kemampuan anata sedividu
agar bisa menyelesaikan segala permasalahan yzexdpginya.

Dipilihnya beberapa metode tertentu dalam suatu bpéajaran
bertujuan untuk memberi jalan atau sebagai carailsebungkin bagi
pelaksanaan dan kesuksesan operasional pembeldiaenpemaparan

tadi segera dapat dilihat bahwa pada intinya metdsgtujuan

*smail, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEvh. 8.
#smail, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKENvh. 29.

S4smail, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEBIvh, 30.
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mengantarkan sebuah pembelajaran ke arah tujuentteryang ideal
dengan tepat dan cepat sesuai yang di inginkan.

Dengan demikian, jelaslah bahwa metode sangat riggifidalam
menyampaikan materi pembelajaran. Perlu juga memedimbangan
bahwa ada materi yang berkenaan dengan dimensitifafdn
psikomotorik, dan ada materi yang berkenaan demtjaensi afektif,
yang kesemuanya itu menghendaki pendekatan metadg lyerbeda-
beda®’

d. Metode Tanya Jawab
a) Pengertian

Metode Tanya Jawab merupakan implementasi dartegtra
pembelajaran konstruktivistik yang menempatkan mpesalidik
sebagai subjek dalam pembelajaran. Artinya pesgidk mampu
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri sedangkamu duwanya
sebagai fasilitator saja. Metode tanya jawtalbemukan oleh Spancer
Kagan, orang berkebangsaan Swiss pada tahun 19&@d#&lini di
kembangkan untuk melatih peserta didik memiliki kempuan dan
keterampilan bertanya dan menjawab pertanyaan, nkangada
dasarnya metode tersebut merupakan modifikasi rdetbde tanya
jawab yang merupakan kolaborasi dengan menggunpk&ongan-
potongan kertas sebagai medianya.

Kegiatan bertanya dan menjawab merupakan hal yangas
esensial dalam pola interaksi antara pendidik dermsserta didik.
Dalam kegiatan bertanya dan menjawab yang dilakokeaim pendidik
dan peserta didik dalam proses belajar mengajar pmam
menumbuhkan pengetahuan baru pada diri peserta Mdiode tanya
jawab dilakukan bersamaan dengan metode ceramah, agartgpes
didik tidak dalam keadaaniank mind.Metode ceramah sebagai dasar

agar peserta didik mendapatkan pengetahuan dagar Knowledgé.

*Ismail, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKENh. 17-18

28



Dengan demikian peserta didik akan menjadi aktifarda proses

belajar mengajar dan mampu merekonstruksi pengatahtang

dimilikinya, sedangkan guru hanya bertindak sebtaglitator3®

b) Tujuan metode tanya jawab

Penerapan metode tanya jawab dalam suatu prosegarbel

mengajar bertujuan untuk:

1.

N o o b~ o

Mengecek pemahaman para peserta didik sebagai pledzaikan
proses belajar mengajar.

Membimbing usaha para peserta didik untuk mempersigatu
keterampilan kognitif maupun sosial.

Memberikan rasa senang kepada peserta didik.

Merangsang dan meningkatkan kemampuan berfikirfzedalik.
Memotivasi peserta didik agar terlihat dalam irtera

Melatih kemampuan mengutarakan pendapat.

Mencapai tujuan belajéf.

c) Langkah- langkah dalam pembelajaran tanya jawab

Metode tanya jawab dikembangkan untuk melatih pestdik

memiliki kemampuan dan keterampilan bertanya damjameab

pertanyaan. Langkah pertama metode tersebut anedatbagikan dua

potong kertas kepada peserta didik. Selanjutnyatankepada peserta

didik menuliskan di kartu itu (1) kartu menjawab K&rtu bertanya.

Mulai pembelajaran dengan pertanyaan. Pertanyasa dbri

peserta didik maupun guru. Jika pertanyaan daerpeslidik, maka

peserta didik diminta menyerahkan kartu yang biekah “kartu

bertanya”.

36

Sumito,”penerapan  metode giving  questuon and getting answer”

http://sejarahklasik.blogspot.com/2010/03/penerapstode-giving-questions-and.htmDiakses

tanggal 23 oktober 2012

%"Fatkhan, Model Pembelajaran Giving Question and Getting AersWitp:/fatkhan-
ashari-fisip11.web.unair.ac.id/artikel detail-4956%20Pembelajaran-

Model%20Pembelajaran%20Giving%20Question%20And % 20@eo20Answer.html diakses di

tanggal 23 oktober 2012
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Setelah pertanyaan diajukan, mintalah kepada pesdidik
memberi jawaban. Setiap peserta didik hendak mejadiwajibkan
menyerahkan kartu yang bertuliskan “kartu menjaw#&erlu diingat,
setiap peserta didik yang hendak menjawab mauptariya harus
menyerahkan kartu-kartu itu kepada guru.

Jika sampai akhir sesi ada peserta didik yang nmasimiliki 2
potong kertas yaitu kertas bertanya dan kertagawab atau salah
satu potong kertas tersebut, maka mereka di mimiabuoatresume
atas proses tanya jawab yang sudah berlangsunt: Keputusan ini
harus sudah disepakati diawal.

d) Kelebihan penerapan metode tanya jawab
1. Susunan menjadi lebih aktif.
2. Anak mendapatkan kesempatan baik secara indivicaypom
kelompok untuk menyatakan hal-hal yang belum digeetn
3. Pendidik dapat mengetahui penguasaan anak terhaddgri
yang di sampaikan
e) Kelemahan penerapan metode tanya jawab
1. Pertanyaan pada hakikatnya sifatnya hanya hafalan
2. Proses tanya jawab yang berlangsung secara temsruseakan
menyimpang dari pokok bahasan yang sedang di pelaja
3. Pendidik tidak mengetahui secara pasti paskah gaag tidak
mengajukan pertanyaan ataupun tidak menjawab pedan
telah memahami dan menguasai materi yang telaériiam*°

Metode tanya jawab melatih peserta didik untuk Hebktif

tentunya dalam hal bertanya dan menjawab, sehipggarta didik

mendapatkan kesempatan baik secara individu, makeiompok

¥Agus SuprijonoCooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikerim. 107-108.

% Sumito,benerapan  metode  giving questuon and getting  ariswer

http://sejarahklasik.blogspot.com/2010/03/penerapstode-giving-questions-and.htmDiakses
tanggal 23 oktober 2012
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Sumito,”penerapan  metode giving questuon and  getting answer”
http://sejarahklasik.blogspot.com/2010/03/penerapatode-giving-questions-and.htmDiakses
tanggal 23 oktober 2012
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untuk menanyakan hal-hal yang belum dimengerti rdakmateri

pelajaran. Akan tetapi pada hakikatnya pertanyaamanya bersifat
hafalan, sehingga guru tidak mengetahui secara ppakah anak
yang tidak mengajukan pertanyaan ataupun menjawalah t

memahami dan menguasai materi yang telah diberikan.

F. Pengertian Fikih

.w\joﬁmj@mpwsﬁw@s
M laid ol e 2l s i) ) AL g Saeol il

Fikih menurut bahasa bermakna: tahu dan paham.n§kala menurut

istilah ialah Pengetahuan (mengetahui) hukum-hulgyara’, tentang

perbuatan beserta dalil-daliinya. Orang yang megetilmu Fikih
dinamaiFagqih.

Para fugahaymhurmutaakhirij mentakrifkan Fikih dengan: “ilmu yang
menerangkan hukum-hukum syara’ yang di peroleh datil-dalil yang
tafshir.*?

Sebenarnya abad pertama Hijriyah yaitu masa urmslami belum
mempunyai mazhab dan belum mengikatkan dirinya d&s@orang mujtahid
di mana urusan agama masih di tangan sahabatatdim, Fikih mencakup
semua hukum-hukum agama baik yang berhubungan demgeum-hukum
kepercayaan, hukum-hukum perbuatan maupun hukumnrhukkhlak. Soal-
soal itu berkisar itu sekitar Al-Quran dan Hadista didasarkan kepadanya.
Oleh karena itu sebutan ini bagi orang-orang ydnigdalam lapangan hukum

tersebut pada masa itu diseb&t-Qurra” karena harus di baca keduariya.

“Lyusuf ibnu kholaf ibnu mahalul ‘aisawasyarul arobiyah fi istimbatil ahkami al fighiyati
(kairo: darul ibnu jauzi, 1430 H), him 18-19.

2 Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddied¥engantar limu Figil{Semarang: PT
Pustaka Riski Putra, 1999), him, 15.

3 Saifudin Zuhri,Ushul Figih Akal sebagai Sumber Hukum Is)afypgyakarta: Pustaka
Pelajar, 2009), him,11-12.
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Pengertian Fikih sebagaimana tersebut di atas uotelgggala hukum
syara’ baik yang mudah di ketahui maupun yang tidakiah di ketahui yakni
yang di ketahui atau yang di tetapkan dengan gtiha

G.Materi Pokok Menjelaskan Manfaat Makanan Dan Minuman Halal
Khususnya Pada M ata Pelajaran Fikih KelasV Semester Ganjil.

Pada materi ini adapun SK dan KD nya adalah seltegeiut:

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar

Mengenal ketentuan makanan Menjelaskan manfaat makan

minuman yang halal dan minuman yang halal

Sesungguhnya makanan dan sesembelihan itu meraddelis orang-
orang muslim dari segi halal dan haramnya karerdu&®ya mempunyai
pengaruh yang sangat besar terhadap tingakah kkwahaya hati mereka,
bahkan dari segi halalnya menyebabkan diterimanyea miereka. Adapun dari
segi haramnya keduanya memberikan pengaruh burbkda&p jiwa orang-
orang muslim dalam akhlak dan watak mereka, danyeiabkan tidak
diterimanya do’a merak4.

Islam datang sedang manusia berada pada kondisrtisém dalam
masalah makanan binatang, ada yang berlebih-ledhdalam memakannya
dan ada yang berlebih lebihan di dalam meningggtkarMaka Islam
mengarahkan seruanya kepada manusia secara keseitiu

Makanan dan minuman halal adalah bagian terpewuidtgm kehidupan
manusia. Jenis makanan dan minuman banyak sekamulN, tidak semua
makanan dan minuman itu boleh di nikmati. Allah SWiemberi petunjuk
kepada hamba-Nya agar memakan dan meminum yandpaiilserta halal.

Firman Allah SWT dalam surat Al Bagarah ayat 188ag@i berikut:

* Abu Sari’ Muhammad Hukum Makanan dan Sesembelihan dalam Pandangamsla

(Bandung: Trigenda Karya, 1997 ) , him, 14.

4 yusuf QardhawiHalal dan Haram dalam Islaj{Jakarta: Robbani Press, 2000), him, 47.
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“ Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagilodari apa yang
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti laiglangkah
syaitan; karena Sesungguhnya syaitan itu adalahuimysang nyata
bagimu.™®
Islam menyeru mereka sebagai manusia secara umtuk oremakan
yang baik-baik dari meja makan besar yang telaédth&an bagi mereka, yaitu
bumi yang segala isinya di ciptakan untuk merekatattak mengikuti langkah-
langkah dan jalan-jalan syetan yang memanipuldsagian manusia dengan
menampakkan indah tindakan meng haramkan apa yaalgl#tan Allah lantas
diharamkanya sebagian dari yang baik-baik buat kaerelan diseretnya
mereka ke lembah kesesafan.
Kemudian islam mengarahkan seruannya kepada kauimiMgecara
khusus dengan mengatakan dalam surat ( Q.S Al Badai2-173).
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“ Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antaezki yang baik-

baik yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlapakla Allah,
jika benar-benar kepada-Nya kamu menyembah. Seshngg Allah

6 Departemen Agama RMushaf Al- Quran Terjemah Tafsirul Quranil Azibin Nisa’,
(Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2008), him, 25.

47 yusuf QardhawiHalal dan Haram dalam Isla{Jakarta: Robbani Press, 2000), him, 47.
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hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, dagingi, bdan
binatang yang (ketika disembelih) disebut (namé&giseAllah. tetapi
Barangsiapa dalam Keadaan terpaksa (memakannyaangedia
tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampauabaMaka tidak
ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha PenganagiMaha
Penyayang™®
Sedangkan ciri-ciri dari makanan dan minuman yaalglhtu antara lain
adalah sebagai berikut :
1. Penjelasan Al-Quran dan Al-Hadits tentang kehalattan keharaman
barang tersebut.
2. Bermanfaat bagi pertumbuhan kesehatan manusia adilildari
kandunganya.
Tidak merusak badan, akal maupun pikiran.
Tidak kotor, najis, basi, dan tidak menjijikké?h.
Dalam kitabTausyih ‘Ali ibnu QosimMuhammab Nawawi bin Umar

Aljawi juga di jelaskan ciri-ciri makanan halal :
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“8 Departemen AgamaRMushaf Al- Quran Terjemah Tafsirul Quranil Azihin Nisa’,
(Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2008), him, 27

9 Muhammad Nurharkikih 5 unuk MI kelas M Semarang , CV Aneka llmu : 2009), him, 6.
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Terjemahan :

“(setiap hewan yang dianggap jijik oleh orang araiftinya sesuatu yang
dianggap jijik), baik penduduk kota maupun pendudigésa (maka
hukumnya haram, kecuali sesuatu yang diperboleblansyari’at) artinya
dihalalkan oleh syari’at (maka sesuatu itu tidakahg dan sesuatu itu tidak
dikembalikan pada anggapan jijik orang arab, jikardhukan bahwasanya
orang-orang arab menganggapnya jijik, maka tempaktgmbali adalah
anggapan baik oleh orang-orang arab. Dan anggajiamrang arab itu
pada sesuatu yang tidak ada nash dari al Qur'agitdatau ijma’ di dalam
pengharaman dan penghalalan, dan tidak datang tgderiruntuk
membunuhnya dan juga larangan membunuhnya. (damhdari binatang
buas, binatang yang memiliki taring artinya gigingakuat yang dapat
melukai) memusuhi (pada binatang lain, sepertinmaui dan macan tutul)
dan dikecualikan dari hal tersebut adalah binatgamgg memiliki taring
lemah yang tidak mampu untuk melukai, seperti bikawanaka
sesungguhnya halal untuk memakannya, dan biawakrtuasuk sebodoh-
bodoh atau seburuk-buruknya hewan karena biawalputa-pura tidur
sehingga mudah untuk di buru. ( dan haram darsjgmis burung adalah
burung yang memiliki cakar yang tajatafadz mikhlaburdibaca dengan
kasroh pada huruf mim dan fathah pada huruf lam artinyanitiki kuku
tajam yang kuat yang mampu melukai seperti elarap-alap ( sejenis
dengan elang)syhin (serupa dengan elang) dan hasilnya bahwa setiap
hewan yang boleh (halal) dibunuh itu haram untuknadeannya, seperti
burung betet, tikus, macan tutul, ular dan sebggaiedangkan setiap
hewan yang tidak boleh (haram) membunuhnya makanhapula
memakannya seperti burung pipit, burdmgl hud dan lain sebagainya ”

A. Makanan Halal

Makanan halal adalah makanan yang boleh dimakam wbeat
islam. Ketentuan makanan halal di jelaskan AllakamiaAl-Qur’an.
Semua makanan yang batkyyibah)adalah halal. Hal yang di maksud
baik adalah yang bermanfaat bagi kelangsungan hidapusia yang
menyangkut jasmani, rohani, dan akalnya.

Selain itu ada ketentuan lain tentang makanan ,halaitu
makanan halal harus di peroleh dengan cara yamd mah. Jika tidak,
makanan halal berubah hukumnya menjadi haram d&n dapat

terjerumus ke jurang dos4.

®1 Mansur, DKK Bina Figih (untuk Madasah Ibtidaiyyah Kelas, \(Jakarta: Eirlangga,
2009), him, 3
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Firma Allah SWT dalam Surat Al-Maidah: 96
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Artinya: “ Dihalalkan bagimu buruan laut dan makamdyang
berasal) dari laut, sebagai makanan yang lezat magdan bagi
orang-orang yang dalam perjalanan” (Q.S. Al-Maid&#6)>
Sedangkan kriteria dari makanan dan minuman yamgnhatu
antara lain adalah sebagai berikut :
1. Segala bentuk makanan dan minuman yang mendatangkan

madlarat(merusak) akal dan tubuh, semuanya haram hukumnya.
2. Makanan dan minuman yang cair dan kena najis

3. Segala macam bangkai (selain belalang dan bindsaty darah
yang mengalir, daging yang disembelih tidak dengsanyebut
nama Allah, hewan yang mati dicekik, dipukul, digan binatang

buas dan lain sebagainya.

4. Segala macam makanan dan minuman yang cara mekaiamgd
tidak dengan cara yang benar (haial).

B. Minuman Halal
Minuman halal adalah minuman yang suci (bersibdgktiiberacun,

tidak merusak tubuh, dan tidak mengandkingmar(memabukkan).
Rasulullah SAW bersabda:

IS5 Kan ) B e g e @) o ) 0F Logs &0 o) e ) o0
(ks ) (ol S

Artinya: Dari Ibnu Umar, ra. la berkata: "Bahwasaay
Rasulullah saw. Bersabda: "Semua yang memabukkakhiamar

%2 Departemen AgamaRMushaf Al- Qur'an Terjemah Tafsirul Quranil Azihin Nisa’,
him 102

53 Muhammad Nurharfikih 5 unuk Ml kelas M Semarang , CV Aneka limu : 2009), him,
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dan semua yang memabukkan itu haram hukumnya”.(itlad

dikeluarkan oleh Imam Muslimy*

Minuman merupakan kebutuhan pokok sehari-hari. I$ebbuh
manusia membutuhkan banyak air yang berguna untl&rotkan zat-
zat makanan, memperlancar pencernaan, dan memsgduwitubuh. Jika
kekurangan air, tubuh kita akan lemas dan kuramagiz.

Islam mengatur masalah mengkonsumsi minuman inmude
jenis minuman yang halal boleh dinikmati. Oleh kerdtu, sebagai
Muslim kita harus mengetahui ketentuan makanan \Vaalgl lagi
baik>®

C. Manfaat Makanan dan Minuman yang Halal

Banyak sekali manfaat mengkonsumsi makanan dan manu
yang halal dalam kehidupan kita sehari-hari. Sekéibagai wujud
kepatuhan umat Islam terhadap aturan dan hukum yelap Allah
tetapkan, mengkonsumsi makanan dan minuman yangl hal
sesungguhnya dapat menciptakan pola hidup yang dahderkualitas,
karena semua kebutuhan tubuh kita dapat terpemldrindmakanan dan
minuman yang halal dan baik.

Selain itu, makanan dan minuman yang halal berpehghaik
terhadap perilaku kita. Dengan mengkonsumsi makaaanminuman
yang halal, kecerdasan kita akan meningkat. Begiga dengan
semangat untuk melakukan setiap perbuatan baikinHtdrjadi karena
setiap makanan dan minuman yang kita konsumsi bggoeh positif
pada perilaku kita sehari-hari.

Sebaliknya, makanan dan minuman yang haram pasgehgaruh
buruk bagi kesehatan tubuh dan pikiran kita, bakgaruh buruknya

dapat kita rasakan secara langsung maupun tidgkdag.

> Al Imam Muslim Ben Al Hajjaj,Shohih Muslim (Lebanon: Dar Al-Kotob Al limiyah,
2008), him, 200.

°5 Mansur, DKK Bina Figih (untuk Madasah Ibtidaiyyah Kelas ¥)m, 5.
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Oleh karena itu, hendaknya senantiasa mengkonsonakanan
dan minuman yang halal dalam kehidupan sehari-Hatiini harus kita
lakukan karena merupakan syari'at yang Allah tuaimkntuk kita. Di
samping itu, kita harus senantiasa menjaga kesehabah dan jiwa
kita. Di sinilah sesungguhnya ilmu agama dan ilneddkteran saling
mendukung untuk menciptakan sebuah kehidupan yaat sdan
berkualitas’®

H.Rumusan Hipotesis

Dari arti katanya, hipotesis memang berasal darggelan kata,fypd
yang artinya di bawah darihesd yang artinya kebenaral.Hipotesis adalah
jawaban sementara terhadap masalah penelitian, kabgnarannya masih
harus diuji secara empiris.

Sehubungan dengan pengertian hipotesis tersebliy mpotesis yang
penulis atau peneliti ajukan adaldfPenggunaan Metode Tanya Jawab Efektiv
dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Diditudisnya Pada Mata
Pelajaran Fikih Kelas V Semester Ganjil Di Madrasabtidaiyah
Miftahussibyan Kecamatan Genuk Kota Semarang Talanan 2012-2013".

*Teguh Prawiro, dkkFigih kelas 5 Madrasah Ibtidaiyafiakarta: Yudistira, 2007), him.
23-24.

" Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktilgkarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 71.

%8 Sumardi Suryabrat®Jetodologi Penelitian( Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2006), him. 21
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